BAB V

SIMPULAN

Setelah memaparkan beberapa pemikiran filosofis terkait relasi antara
manusia dan alam, mengkaji krisis ekologis menggunakan konsep deep ecology dan
pemikiran Fritjof Capra tentang alam, dan menawarkan beberapa alternatif
perspektif konseptual untuk menanggapi krisis ekologis, pada bagian ini saya akan
merangkum pemaparan skripsi ini ke dalam beberapa pokok penting.

Dalam pembahasan skripsi ini, ada beberapa pokok penting yang saya
temukan dalam analisis epistemologis-fenomenologis tentang krisis lingkungan
dalam terang deep ecology sebagai berikut. Pertama, dalam upaya mengusahakan
pemulihan atas kerusakan alam diperlukan suatu pendekatan baru yang radikal dan
mengatasi yang konvensional. Pendekatan baru terhadap ekologi itu salah satunya
adalah deep ecology yang dikemukakan Arne Naess. Deep ecology menurut Arne
Naess tersebut memiliki delapan kriteria dalam usaha menjaga dan memulihkan
alam yang krisis. Kedelapan kriteria tersebut ingin menekankan kesetaraan antara
manusia dan alam, karena baik manusia maupun alam mempunyai hak hidup yang
sama, serta pandangan yang holistik terhadap realitas ini.

Kedua, konsep deep ecology berbeda dengan shallow ecology. Dalam
pemikiran Arne Naess, shallow ecology lebih menekankan keterkaitan antara relasi
sosial, perilaku manusia terhadap alam, dan masalah-masalah pragmatis. Adapun
krisis ekologis dipandang sebagai akibat dari seksisme, rasisme, militerisme,

nasionalisme, dan eksploitasi kelas. Sedangkan deep ecology mempunyai
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penekanan pada relasi keterhubungan antara satu makhluk dengan makhluk lainnya
yang membentuk satu kesatuan tak terpisahkan. Selain itu deep ecology didasarkan
pada eko filosofis, atau lebih fundamental tidak berhenti pada satu pendekatan saja,
melainkan lebih bersifat normatif, terbuka pada aturan, nilai, dan hipotesis tentang
realitas.

Ketiga, deep ecology memiliki kaitan dengan ajaran dan sikap spiritual
agama maupun kepercayaan tertentu, terutama klaim religius bahwa bumi, alam
semesta, dan kehidupan adalah sesuatu yang “sakral”. Berbagai agama, baik agama
besar seperti Katolik, Protestan, Islam, Hindu, Budha, maupun kepercayaan lokal
sama-sama memiliki pandangan tersendiri atas alam sebagai sumber kehidupan.
Perspektif dari agama-agama dunia dan kepercayaan lokal ini sejalan dengan visi
deep ecology dalam memandang dunia fenomena. Perspektif deep ecology
mengenai bumi sebagai relasional holisme, ibu pertiwi, holistik, sakral, identifikasi
diri, dan saling keterkaitan hadir juga di dalam agama-agama dunia.

Keempat, deep ecology selalu terkait dengan aktivitas fundamental dalam
menggali nilai terdalam alam semesta ini. Pencarian tersebut sampai pada nilai-nilai
tertentu seperti penghormatan, kesakralan, wawasan, dan inspirasi dari alam yang
hadir juga dalam ajaran dan spiritualitas agama-agama dunia. Pendekatan yang
mengaitkan antara spiritualitas agama tertentu dengan alam ini disebut dengan
istilah “spiritualitas deep ecology”. Deep ecology melalui ajaran dan spiritualitas
agama-agama mengajak segenap elemen, baik individu maupun secara kolektif

kembali kepada spiritualitas penghargaan kepada alam.
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Kelima, muncul kritikan atas deep ecology dan spiritualitas ekologi yang
dinilai tidak lagi relevan digunakan sebagai model atau pendekatan terhadap krisis
ekologis karena kurang memadai mengenai validitasnya. Kritikan lainnya yakni
tentang spiritualitas deep ecology yang dinilai tidak memberikan pemahaman yang
jelas tentang umat manusia, roh, dan alam dalam menyelesaikan problem ekologi
global. Selain itu, spiritualitas deep ecology dicurigai memiliki kecenderungan
untuk menggabungkan beberapa pandangan spiritual dari agama maupun tradisi
adat tertentu. Kecenderungan ini seakan-akan menyederhanakan realitas yang
sangat kompleks ini.

Keenam, perspektif antroposentrisme dari abad Pencerahan melahirkan cara
berpikir yang mekanis, dualistik subjek-objek, parsialis, dan pragmatis terhadap
realitas ini. Perspektif ini berkembang menjadi cara berpikir dominan yang
kemudian juga melahirkan sains, teknologi, dan dunia industri. Tetapi atas dasar itu
pula, peradaban modern secara tidak langsung mengeruk bumi atau alam secara
terus-menerus sampai habis. Pada akhirnya, alam atau realitas ini hanya dipandang
sebagai mesin raksasa atau benda mati yang dapat dieksploitasi sesuai keinginan
dan ego manusia.

Ketujuh, sejalan dengan visi deep ecology Fritjof Capra yang terinspirasi
dari filsafat dan tradisi Timur mencoba memberikan pemahaman tentang sifat
realitas ini yang tidak sekedar mekanis, melainkan sistemik, organis, dinamis, dan
holistik. Seturut tradisi pemikiran Timur, alam atau dunia ini bukanlah realitas yang
mati, melainkan hidup dan berubah secara terus-menerus (change). Pandangan

mengenai alam yang terus berubah ini didasarkan pada berbagai tradisi Timur yang
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memandang dunia ini sebagai manifestasi yang ilahi, sumber kehidupan, dan sarana
manusia untuk mentransendensi diri.

Kedelapan, masyarakat adat di berbagai belahan dunia ini memiliki
pandangan tersendiri terhadap alam, yakni sebagai pusat kehidupan, baik sebagai
sarana ritual kepercayaan maupun untuk menggantungkan hidup sehari-hari.
Masyarakat adat memberikan contoh praktik bagaimana manusia harus merawat
dan menjaga kestabilan alam ini, karena alam tidak hanya sebagai tempat untuk
hidup tetapi juga sebagai media untuk berkomunikasi dengan yang ilahi. Alam oleh
masyarakat adat dipandang memiliki nilai atau kekuatan yang terkandung di
dalamnya. Nilai atau kekuatan yang terkandung pada alam tersebut memberikan
kehidupan kepada manusia. Oleh karena itu, masyarakat adat lebih cenderung takut
dan kagum (tremendum et fascinosum) pada alam, dengan tujuan agar manusia
tidak mengganggu atau merusak keberadaan alam.

Pandangan mengenai alam yang sakral ini dapat dilihat dalam berbagai
ritual yang menggunakan unsur-unsur alam, serta mitologi terkait penciptaan alam
semesta yang kemudian juga menjadi pegangan dasar untuk hidup. Tidak heran
ketika masyarakat adat memandang alam sebagai sesuatu yang sakral, karena alam
memang memberikan kehidupan bagi mereka. Oleh karena itu, hampir sebagian
besar nilai-nilai kearifan lokal dari masyarakat adat memiliki cara tersendiri dalam
menjaga dan menghormati alam.

Kesembilan, Paus Fransiskus melalui Ensiklik Laudato Si ikut memberikan
perhatian pada krisis ekologis. Paus Fransiskus memberi seruan untuk merawat

bumi sebagai rumah kita bersama, dan memandang bumi sebagai saudari, atau ibu



119

yang menyambut anaknya dengan tangan terbuka. Krisis ekologis menurut Paus
Fransiskus yakni disebabkan oleh perilaku manusia terhadap alam yang dipandang
sebagai “dosa ekologis”. Oleh karena itu, dosa ekologis dapat diselesaikan melalui
“pertobatan ekologis”.

Paus Fransiskus menyebut ekologinya dengan sebutan “ekologi integral”.
Ekologi integral ini adalah perspektif baru yang ditawarkan oleh Paus Fransiskus
untuk mengatasi krisis ekologis global. Perspektif baru ini memandang Kkrisis
ekologis secara integral, tidak setengah-setengah, tidak parsial, tetapi menyeluruh
(wholeness) atau holistik. Ekologi Integral melihat krisis ekologis yang ada saat ini
disebabkan oleh berbagai masalah yang saling terkait atau sistemik, maka cara
untuk penyelesaian masalah sistemik harus diselesaikan secara sistemik pula.

Salah satu tawaran konsep ekologi keberlanjutan (sustainability) dari Paus
Fransiskus yakni eko-literasi. Menurut Paus Fransiskus manusia akan selalu
bergantung pada ekosistem sepanjang masa, maka eko-literasi begitu sangat
dibutuhkan untuk keberlanjutan bumi di jangka panjang. Sedangkan tawaran untuk
masalah ekologi praktis Paus Fransiskus mengusulkan “ekonomi ekologi”, karena
hampir sebagian besar kerusakan alam yang ada disebabkan oleh ekonomi dan
teknologi. Tindakan praktis dan etis lainnya yakni perlunya “konsensus global”,
yang diharapkan mampu meningkatkan kesadaran di berbagai bidang, publik, dan
politik di berbagai tingkatan. Berbagai tawaran dari Paus Fransiskus ini menyentuh
berbagai bidang karena masalah ekologis adalah masalah keseluruhan, oleh karena

itu untuk menyelesaikannya diperlukan cara yang menyeluruh pula.
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Kesepuluh, tawaran perspektif lain untuk ekologi keberlanjutan yakni
melalui “pendidikan ekologi holistik”. Pendidikan ekologi holistik diarahkan pada
pendidikan anak di usia emas (antara 6-12 Tahun). Anak di usia emas (golden age)
memiliki tingkat imajinasi, kepekaan, dan ingatan terhadap unsur-unsur alam begitu
sangat besar, mengingat peran masa depan dipegang oleh pendidikan dan
masyarakat. Sekolah memainkan peran aktif dan integral dalam menanggapi
masalah lingkungan, terutama dalam menanamkan sense ekologis di masa depan.
Seturut Pemikiran Thomas Berry, untuk mendukung pendidikan ekologis tersebut,
diperlukan perubahan mendalam dalam proses pendidikan dengan menambahkan
beberapa ilmu seperti filsafat lingkungan dan teori perkembangan anak.

Anak di usia emas mengalami dunia di sekitarnya begitu sangat intens
sehingga apa yang terjadi di usia emasnya akan mengesankan sampai ia dewasa.
Karena anak pada tahap tersebut mengalami “masa jenius” yang akan dibawa di
masa depan. Pada akhirnya, pendidikan anak di usia dini atau masa emas adalah
bagaimana membentuk mental yang sehat pada anak, membangkitkan kepekaan
akan dirinya, sosial, dan alam semesta. Selain itu untuk menempatkan kembali
kesadaran manusia dalam konteks keseluruhan alam semesta sebagai tempat
manusia untuk “mengada”. Pandangan menyeluruh ini tidak lain adalah deep

ecology, yang menyentuh berbagai aspek universal dan melihat secara sistemik.
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